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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media diskusi online terhadap interaksi mahasiswa dan
dosen pada mata kuliah Testing dan Implementasi di Institut Teknologi dan Bisnis Bina Adinata. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei eksplanatif. Sampel penelitian berjumlah 20 mahasiswa yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner berbasis skala Likert,
observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25 melalui uji validitas, uji reliabilitas,
analisis regresi linear sederhana, uji t (parsial), dan koefisien determinasi (R2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh
instrumen penelitian valid dan reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,972. Analisis regresi menghasilkan
persamaan Y = 23,449 + 0,995X yang menunjukkan adanya pengaruh positif antara diskusi online dan interaksi mahasiswa.
Hasil uji t memperoleh nilai signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa diskusi online
berpengaruh signifikan terhadap interaksi mahasiswa diterima. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,662 menunjukkan
bahwa 66,2% variasi interaksi mahasiswa dipengaruhi oleh penggunaan media diskusi online, sedangkan 33,8%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa media diskusi online mampu meningkatkan
komunikasi akademik, partisipasi, keberanian bertanya, kolaborasi, serta efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, media
diskusi online dapat dijadikan sebagai strategi pembelajaran yang mendukung terciptanya lingkungan belajar yang lebih
interaktif, fleksibel, dan kolaboratif di perguruan tinggi.

Kata Kunci: Diskusi Online, Interaksi Mahasiswa, Komunikasi Akademik, Pembelajaran Digital, SPSS.

1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah memberikan dampak yang signifikan
terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor pendidikan tinggi. Integrasi teknologi digital dalam proses
pembelajaran telah mengubah cara dosen menyampaikan materi, membangun komunikasi akademik, serta
menjalin interaksi dengan mahasiswa. Salah satu inovasi yang banyak dimanfaatkan adalah media diskusi online
yang memungkinkan komunikasi berlangsung secara fleksibel tanpa dibatasi oleh ruang maupun waktu. Melalui
media tersebut, mahasiswa dan dosen dapat bertukar informasi, mendiskusikan materi perkuliahan, serta
menyampaikan ide atau tanggapan dengan lebih cepat dan efisien. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi digital
menjadi salah satu elemen penting dalam mendukung penyelenggaraan pembelajaran yang efektif di lingkungan
perguruan tinggi [1].

Interaksi antara mahasiswa dan dosen merupakan faktor yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran.
Interaksi yang berlangsung secara intensif mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi,
mendorong partisipasi aktif, memperkuat motivasi belajar, serta menciptakan komunikasi akademik yang lebih
berkualitas. Akan tetapi, pelaksanaannya masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan waktu
perkuliahan, perbedaan jadwal antara dosen dan mahasiswa, rendahnya kepercayaan diri mahasiswa untuk
mengajukan pertanyaan secara langsung, serta minimnya komunikasi di luar jam perkuliahan. Berbagai kondisi
tersebut menyebabkan interaksi akademik belum terlaksana secara optimal sehingga diperlukan sarana
komunikasi yang lebih fleksibel dan mampu mendukung keberlanjutan proses pembelajaran [2].

Media diskusi online menjadi salah satu alternatif yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi kendala tersebut.
Berbagai platform digital, seperti forum diskusi, kelompok belajar daring, maupun aplikasi komunikasi,
memungkinkan mahasiswa menyampaikan pertanyaan, pendapat, serta tanggapan terhadap materi pembelajaran
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secara lebih mudah. Pada saat yang sama, dosen dapat memberikan penjelasan, umpan balik, maupun materi
pendukung dengan lebih cepat sehingga seluruh mahasiswa dapat mengakses informasi secara merata. Dengan
demikian, aktivitas pembelajaran tidak hanya berlangsung ketika perkuliahan tatap muka dilaksanakan, tetapi
juga dapat berlanjut di luar kelas melalui interaksi yang berkesinambungan [3].

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media diskusi online memberikan kontribusi
positif terhadap proses pembelajaran. Penelitian Faradisa et al. melaporkan bahwa pemanfaatan forum diskusi
online mampu meningkatkan partisipasi mahasiswa karena mereka lebih aktif menyampaikan gagasan maupun
pertanyaan dibandingkan pada pembelajaran konvensional [4]. Hasil penelitian Nuraini et al. juga menunjukkan
bahwa platform diskusi online dapat meningkatkan efektivitas komunikasi akademik sekaligus mempercepat
penyampaian informasi antara dosen dan mahasiswa [5]. Sementara itu, Rahmadana dan Agnesa mengemukakan
bahwa media pembelajaran berbasis online yang didukung dengan pengelolaan komunikasi digital secara efektif
berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran [6].

Walaupun berbagai penelitian tersebut telah memberikan gambaran mengenai manfaat media digital dalam
pembelajaran, sebagian besar masih membahas efektivitas pembelajaran digital secara umum. Kajian yang
secara spesifik meneliti pengaruh media diskusi online terhadap interaksi mahasiswa dan dosen pada perguruan
tinggi tertentu masih relatif terbatas, khususnya di Institut Teknologi dan Bisnis Bina Adinata. Selain itu, tingkat
partisipasi mahasiswa dalam diskusi online masih menunjukkan variasi sehingga diperlukan penelitian lebih
lanjut untuk mengetahui sejauh mana media diskusi online mampu meningkatkan kualitas interaksi akademik.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada fokus kajian yang secara khusus menganalisis pengaruh media
diskusi online terhadap interaksi mahasiswa dan dosen di Institut Teknologi dan Bisnis Bina Adinata. Penelitian
ini tidak hanya mengevaluasi efektivitas penggunaan media digital dalam pembelajaran, tetapi juga mengkaji
bagaimana penggunaan media diskusi online memengaruhi kualitas komunikasi akademik serta respons
mahasiswa dan dosen selama proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media diskusi
online terhadap interaksi mahasiswa dan dosen di Institut Teknologi dan Bisnis Bina Adinata. Secara khusus,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media diskusi online terhadap tingkat interaksi akademik,
mengevaluasi efektivitas media tersebut dalam mendukung komunikasi akademik, serta mengidentifikasi respons
mahasiswa dan dosen terhadap pemanfaatan media diskusi online dalam kegiatan pembelajaran.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode survei eksplanatif untuk menganalisis pengaruh
media diskusi online terhadap interaksi mahasiswa dan dosen pada mata kuliah Testing dan Implementasi di
Institut Teknologi dan Bisnis Bina Adinata. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian bertujuan
mengukur hubungan antarvariabel secara objektif melalui analisis statistik. Adapun metode survei eksplanatif
dipilih untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antara media diskusi online sebagai variabel bebas (X) dan
interaksi mahasiswa dan dosen sebagai variabel terikat (). Pemilihan pendekatan ini juga didukung oleh
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa interaksi dalam forum diskusi online berkorelasi positif dengan
keterlibatan mahasiswa serta berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar melalui komunikasi akademik yang
lebih aktif selama proses pembelajaran [7].

Penelitian dilaksanakan di Institut Teknologi dan Bisnis Bina Adinata selama periode Juni hingga Juli 2026.
Populasi penelitian meliputi mahasiswa aktif yang menempuh mata kuliah Testing dan Implementasi dan telah
memanfaatkan media diskusi online dalam kegiatan pembelajaran. Penentuan sampel dilakukan menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan karakteristik tertentu yang relevan dengan
tujuan penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sebanyak 20 mahasiswa sebagai responden penelitian.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
penyebaran kuesioner berbasis Google Form kepada responden. Sementara itu, data sekunder dikumpulkan dari
berbagai sumber, seperti dokumen akademik, buku, artikel ilmiah, serta dokumentasi aktivitas diskusi yang berasal
dari platform SPADA Bina Adinata dan grup WhatsApp mata kuliah Testing dan Implementasi. Kombinasi kedua
jenis data tersebut dimanfaatkan untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai pelaksanaan
media diskusi online serta interaksi akademik antara mahasiswa dan dosen selama proses pembelajaran [8].

Variabel penelitian terdiri atas media diskusi online sebagai variabel bebas (X) dan interaksi mahasiswa dan dosen
sebagai variabel terikat (). Variabel media diskusi online diukur melalui delapan indikator, yaitu frekuensi
pelaksanaan diskusi, kualitas isi diskusi, kemudahan akses platform, partisipasi aktif mahasiswa, relevansi topik
pembahasan, kualitas umpan balik (feedback), kecepatan respons dosen, serta efektivitas penyelesaian masalah.
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Sementara itu, variabel interaksi mahasiswa dan dosen diukur menggunakan lima indikator, yaitu keaktifan
memberikan kontribusi, intensitas komunikasi dengan dosen, kolaborasi dalam diskusi, keaktifan mengajukan
pertanyaan, dan konsistensi partisipasi mahasiswa selama proses pembelajaran.

Setiap indikator pada variabel penelitian diukur menggunakan skala penilaian yang menggambarkan tingkat
keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran. Indikator keaktifan memberikan kontribusi digunakan untuk
menilai keterlibatan mahasiswa dalam menyampaikan ide, pendapat, maupun solusi selama diskusi berlangsung.
Indikator komunikasi dengan dosen mengukur intensitas mahasiswa dalam mengajukan pertanyaan, memberikan
tanggapan, dan merespons arahan maupun umpan balik yang diberikan dosen. Kolaborasi dalam diskusi
menggambarkan kemampuan mahasiswa bekerja sama dengan peserta lain, menghargai berbagai pendapat, serta
berpartisipasi dalam penyelesaian tugas secara bersama. Selanjutnya, keaktifan bertanya digunakan untuk
mengukur inisiatif mahasiswa dalam memperjelas materi yang belum dipahami, sedangkan konsistensi partisipasi
menunjukkan keterlibatan mahasiswa secara berkelanjutan dalam setiap kegiatan diskusi online selama proses
pembelajaran berlangsung [9].

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, observasi tidak langsung, dan dokumentasi. Kuesioner
disebarkan kepada 20 mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Testing dan Implementasi serta pernah
menggunakan media diskusi online dalam proses pembelajaran. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert
lima tingkat, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).

Observasi tidak langsung dilakukan dengan mengamati aktivitas diskusi online yang berlangsung melalui platform
SPADA Bina Adinata dan grup WhatsApp mata kuliah Testing dan Implementasi. Aspek yang diamati meliputi
frekuensi diskusi, tingkat partisipasi mahasiswa, respons dosen terhadap pertanyaan mahasiswa, serta bentuk
interaksi yang terjadi selama proses pembelajaran. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa arsip
forum diskusi pada SPADA, riwayat percakapan grup WhatsApp, materi perkuliahan, serta dokumen lain yang
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran.

Seluruh data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 25. Tahapan
analisis meliputi statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi Klasik, analisis regresi linear sederhana,
uji t (parsial), serta koefisien determinasi (R2). Analisis tersebut bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh
media diskusi online terhadap interaksi mahasiswa dan dosen pada mata kuliah Testing dan Implementasi di
Institut Teknologi dan Bisnis Bina Adinata. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui
signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, sedangkan koefisien determinasi (R?) digunakan
untuk mengukur besarnya kontribusi media diskusi online dalam meningkatkan interaksi mahasiswa dan dosen
[10].

3. Hasil dan Diskusi

Penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media diskusi online terhadap interaksi
mahasiswa dan dosen pada mata kuliah Testing dan Implementasi di Institut Teknologi dan Bisnis Bina Adinata.
Penelitian melibatkan 20 mahasiswa yang dipilih sebagai responden menggunakan teknik purposive sampling.
Data penelitian dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya, data
dianalisis menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 25 melalui serangkaian pengujian yang
meliputi uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linear sederhana, uji t (parsial), serta koefisien determinasi
(R).

3.1. Pengaruh Diskusi Online terhadap Interaksi Mahasiswa pada Mata Kuliah Testing dan Implementasi

Analisis data dilakukan dengan memanfaatkan IBM SPSS Statistics versi 25 untuk menguji pengaruh variabel
diskusi online (X) terhadap variabel interaksi mahasiswa dan dosen (Y). Tahapan analisis yang diterapkan
mencakup uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linear sederhana, uji t (parsial), dan pengujian koefisien
determinasi (R?). Hasil dari setiap pengujian tersebut disajikan pada tabel-tabel berikut.

Tabel 1. Output Uji Validitas Menggunakan SPSS

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item  Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha if
Pernyataan Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
1 104.75 172.197 748 971
2 104.55 172.155 774 971
8 104.55 174.366 731 971
4 104.45 171.418 .844 .970
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5 104.25 174.829 .795 .970
6 104.40 173.411 .806 .970
7 104.45 171.734 .828 .970
8 104.50 173.105 .857 .970
9 104.50 173.842 .739 971
10 104.35 177.818 .633 972
11 104.25 179.145 .755 971
12 104.20 180.905 .627 972
S 104.30 177.484 .740 971
14 104.35 177.608 741 971
15 104.20 183.747 417 .973
16 104.35 173.818 .863 .970
17 104.40 174.358 .845 .970
18 104.40 172.147 .873 .970
19 104.55 171.839 .862 .970
20 104.55 171.839 .862 .970
21 104.35 175.187 .703 971
22 104.30 179.379 .540 972
23 104.45 172.892 771 971
24 104.30 176.642 .694 971
25 104.30 175.695 .748 971

3.2. Uji Validitas

Berdasarkan hasil pengujian validitas menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25, diperoleh nilai Corrected Item-
Total Correlation pada seluruh butir pernyataan berada pada rentang 0,417hingga 0,873. Seluruh nilai tersebut
telah melampaui batas minimum validitas sebesar 0,30. Dengan demikian, setiap item pada instrumen penelitian
memenuhi Kkriteria validitas sehingga dinyatakan mampu mengukur variabel penelitian secara tepat dan layak
digunakan dalam proses pengumpulan data.

3.3. Uji Reliabilitas

Tabel 2. Output Uji Reliabilitas Menggunakan SPSS

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

972

Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar
0,972. Nilai tersebut berada di atas batas minimum reliabilitas, yaitu 0,70, sehingga menunjukkan bahwa instrumen
memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat tinggi. Oleh karena itu, seluruh butir pernyataan dinilai reliabel
dan dapat digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini karena mampu menghasilkan data yang konsisten.

Tabel 3. Output Analisis Regresi Linear Sederhana Menggunakan SPSS

Coefficients?

Standardized

95.0% Confidence Interval for

Model Unstandardized Coefficients Coefficients B
Upper
B Std. Error Beta t Sig. Lower Bound Bound
1 (Constant) 23.449 7.237 3.240 .005 8.244 38.655
Total Diskusi Online .995 167 .814 5.944 .000 .644 1.347

a. Dependent Variable: Total Diskusi Offline

3.4. Analisis Regresi

Linear Sederhana

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25, diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut:

Y = 23,449 + 0,995X
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Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa variabel diskusi online memiliki hubungan yang bersifat positif
terhadap interaksi mahasiswa dan dosen. Nilai konstanta sebesar 23,449 mengindikasikan bahwa apabila variabel
diskusi online diasumsikan tetap atau bernilai nol, maka nilai interaksi mahasiswa dan dosen diperkirakan sebesar
23,449. Sementara itu, koefisien regresi sebesar 0,995 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan pada
variabel diskusi online akan diikuti oleh peningkatan interaksi mahasiswa dan dosen sebesar 0,995 satuan.

Hasil analisis tersebut mengindikasikan bahwa semakin optimal pelaksanaan diskusi online, semakin tinggi pula
tingkat interaksi antara mahasiswa dan dosen selama proses pembelajaran berlangsung.

Tabel 4. Output Uji t (Parsial) Menggunakan SPSS

Coefficients?

Standardized 95.0% Confidence Interval for
Unstandardized Coefficients Coefficients B
Upper
Model B Std. Error Beta t Sig. Lower Bound Bound
1 (Constant) 23.449 7.237 3.240 .005 8.244 38.655
Total Diskusi Online .995 167 .814 5.944 .000 .644 1.347

a. Dependent Variable: Total Interaksi Mahasiswa

3.5. Uji Hipotesis (Uji t)

Berdasarkan hasil uji t (parsial), diperoleh nilai t hitung sebesar 5,944 dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai
signifikansi tersebut lebih kecil daripada taraf signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu 0,05, sehingga Ho ditolak
dan H. diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel diskusi online memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap interaksi mahasiswa dan dosen pada mata kuliah Testing dan Implementasi di Institut
Teknologi dan Bisnis Bina Adinata.

Tabel 5. Output Koefisien Determinasi (R2 Menggunakan SPSS

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .814* .662 .644 4.748
a. Predictors: (Constant), Total Diskusi Online

3.6. Koefisien Determinasi (R?)

Hasil pengujian koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai R Square (R?) sebesar 0,662. Nilai tersebut
mengindikasikan bahwa variabel diskusi online mampu menjelaskan sebesar 66,2% variasi interaksi mahasiswa
dan dosen dalam proses pembelajaran. Adapun 33,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar cakupan
penelitian, seperti motivasi belajar mahasiswa, metode pembelajaran yang diterapkan dosen, kemampuan
komunikasi, serta kondisi lingkungan belajar.

3.7. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data, sebagian besar responden memberikan penilaian positif terhadap penerapan
media diskusi online pada mata kuliah Testing dan Implementasi. Mahasiswa menilai bahwa media tersebut
mempermudah proses pertukaran informasi, penyampaian pendapat, serta pembahasan materi perkuliahan
sebelum maupun sesudah kegiatan tatap muka. Kemudahan tersebut menciptakan komunikasi akademik yang
lebih fleksibel sehingga interaksi antara mahasiswa dan dosen dapat berlangsung dengan lebih aktif.

Hasil penelitian membuktikan bahwa diskusi online memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
interaksi mahasiswa dan dosen di Institut Teknologi dan Bisnis Bina Adinata. Temuan ini didukung oleh hasil
uji t yang menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) serta nilai koefisien determinasi (R2) sebesar
0,662. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media diskusi online memberikan kontribusi sebesar
66,2% terhadap peningkatan interaksi akademik. Semakin optimal pelaksanaan diskusi online, semakin baik pula
kualitas komunikasi, partisipasi mahasiswa, serta kolaborasi yang terbangun selama proses pembelajaran. Selain
itu, diskusi online memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mempelajari materi lebih awal sehingga

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.11697
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

16594



Muh Aliminl, Mustaina2, Fauzi Nur Fadhila3, Juniarti Iryani4
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026

mereka lebih siap mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan, dan terlibat secara aktif ketika
pembelajaran berlangsung.

Temuan tersebut mendukung teori konstruktivisme yang menjelaskan bahwa pengetahuan dibangun melalui
proses interaksi, komunikasi, dan kolaborasi antarpeserta didik. Dalam konteks penelitian ini, media diskusi
online menyediakan ruang bagi mahasiswa untuk bertukar ide, menyampaikan pandangan, serta memperoleh
umpan balik secara berkesinambungan. Proses tersebut membantu mahasiswa membangun pemahaman awal
terhadap materi sebelum diperdalam melalui interaksi akademik dengan dosen maupun sesama mahasiswa.

Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian [11] yang menyatakan bahwa forum diskusi online yang
dikembangkan berdasarkan kerangka Community of Inquiry mampu memperkuat social presence, teaching
presence, dan cognitive presence. Ketiga aspek tersebut berkontribusi dalam menciptakan lingkungan belajar
yang lebih interaktif, meningkatkan kualitas komunikasi akademik, serta mendorong mahasiswa untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi. Dengan demikian, forum diskusi online tidak hanya berfungsi sebagai
media penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun pengalaman belajar yang lebih
bermakna.

Sejalan dengan penelitian tersebut, penelitian [12] menjelaskan bahwa forum diskusi online yang dirancang
secara sistematis mampu membentuk komunitas belajar yang aktif melalui peningkatan interaksi antara
mahasiswa, dosen, dan materi pembelajaran. Pelaksanaan diskusi online juga berkontribusi terhadap
meningkatnya sense of belonging, motivasi belajar, serta kemampuan berpikir kritis karena mahasiswa
memperoleh kesempatan untuk bertukar gagasan dan menerima umpan balik secara berkelanjutan. Hasil tersebut
sesuai dengan temuan penelitian ini yang menunjukkan bahwa mahasiswa memberikan respons positif terhadap
penggunaan media diskusi online sebagai sarana komunikasi akademik.

Temuan penelitian ini semakin diperkuat oleh penelitian [13] yang menjelaskan bahwa pola interaksi dalam
pembelajaran daring berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan mahasiswa, kualitas komunikasi dengan
dosen, serta efektivitas pembelajaran. Intensitas interaksi yang semakin tinggi melalui media diskusi online akan
mendorong meningkatnya partisipasi mahasiswa. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian ini yang menunjukkan
bahwa media diskusi online mampu meningkatkan kualitas komunikasi, pemberian umpan balik, serta kolaborasi
akademik antara mahasiswa dan dosen.

Penelitian [14] turut menunjukkan bahwa desain forum diskusi online memiliki peran penting dalam menentukan
kualitas dialog dan keterlibatan mahasiswa selama proses pembelajaran. Forum yang dirancang secara
kolaboratif mampu meningkatkan partisipasi aktif, memperluas pertukaran gagasan, dan menciptakan interaksi
akademik yang lebih berkualitas. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa keberhasilan diskusi
online tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan teknologi, tetapi juga oleh desain aktivitas pembelajaran yang
mampu mendorong komunikasi, refleksi, dan kolaborasi antarpeserta.

Selanjutnya, penelitian [15] menjelaskan bahwa penerapan diskusi online mampu meningkatkan keterlibatan
belajar, motivasi, dan pengalaman belajar mahasiswa melalui interaksi yang lebih intensif dengan dosen.
Mahasiswa yang aktif mengikuti forum diskusi cenderung lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat,
memiliki tingkat partisipasi yang lebih tinggi, serta lebih mudah memahami materi pembelajaran. Temuan
tersebut mendukung hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa media diskusi online memberikan kontribusi
positif terhadap peningkatan interaksi mahasiswa dan dosen.

Secara keseluruhan, hasil penelitian yang didukung oleh berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
media diskusi online merupakan strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan interaksi akademik
antara mahasiswa dan dosen. Temuan ini memberikan implikasi teoritis dengan memperkuat teori
konstruktivisme dan kerangka Community of Inquiry yang menekankan pentingnya komunikasi, interaksi, dan
kolaborasi dalam proses pembelajaran. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dosen dapat
mengoptimalkan pemanfaatan media diskusi online, seperti SPADA maupun Learning Management System
(LMS), untuk meningkatkan komunikasi akademik, mendorong partisipasi mahasiswa, serta memperkuat
kolaborasi selama proses pembelajaran. Bagi perguruan tinggi, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar
dalam merancang kebijakan pembelajaran digital yang lebih interaktif, adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan
mahasiswa.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa media diskusi online memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap interaksi mahasiswa dan dosen pada mata kuliah Testing dan Implementasi di Institut
Teknologi dan Bisnis Bina Adinata. Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa peningkatan
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kualitas pelaksanaan diskusi online diikuti oleh meningkatnya interaksi akademik selama proses pembelajaran.
Temuan tersebut diperkuat oleh hasil uji hipotesis yang menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05),
sehingga dapat dinyatakan bahwa media diskusi online berpengaruh secara nyata terhadap peningkatan interaksi
mahasiswa dan dosen. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,662 menunjukkan bahwa 66,2%
variasi interaksi mahasiswa dan dosen dapat dijelaskan oleh penggunaan media diskusi online, sedangkan 33,8%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian, seperti motivasi belajar, metode pembelajaran,
kemampuan komunikasi, dan lingkungan belajar. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan media
diskusi online tidak hanya mempermudah mahasiswa dalam memperoleh informasi dan memahami materi
perkuliahan, tetapi juga meningkatkan keberanian mereka dalam menyampaikan pendapat, mengajukan
pertanyaan, dan bekerja sama selama proses pembelajaran. Fleksibilitas yang ditawarkan media diskusi online
memungkinkan komunikasi akademik antara mahasiswa dan dosen berlangsung secara berkesinambungan, baik
selama pembelajaran di kelas maupun di luar jam perkuliahan. Oleh sebab itu, media diskusi online dapat
dijadikan sebagai salah satu strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,
memperkuat partisipasi mahasiswa, serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan kolaboratif
di perguruan tinggi.
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